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Abstract

This article aimed to emphasis the models of religious practice of local
people in Tutup Ngisor, Lereng Merapi. Syncretism among religion and local
habits by the people in Tutup Ngisor seem as negotiation.

Negotiation mentioned the existence of their own local habits combined
by religion, which their own belief.

Finally, its conclude that syncretism purposed to protect local habit from
perished
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I. Pendahuluan

Dalam kajian tentang Islam Indionesia, ada sesuatu yang harus disadari bahwa
IslamdiIndonesiatidakpetnahtunggal.Bahkan,meniinitDenys Lombard (Lombard,
1996:84), Kaum muslimin Indonesia sebagai suatu kebulatan adalah sesuatu yang
mustahil. Islam Indonesia memang sangat tampak berbeda dengan Islam di berbagai
belahan dunia lain, terutama dengan tata cara yang dipraktekkan di jazirah Arab.
Bagi seorang islamolog, yang telah biasamengamati Islam di kawasan Timur Tengah
dalam suatu hubungan segi tiga Islam-Nasrani-Yahudi, Nusantara barangkali
merupakan kawasan yang sangat berbeda. Di sini masalahanya bukan soal hubungan
antara ketiga agama tersebut tetapi yang lebih penting karena adanya persentuhan
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dengan kepercayaan-kepercayaan pra Islam (animisme, Hinduisme, Budhisme) yang
masih tetap hidup bersama dengan Islam yang datang kemudian (Lombard, 1996;
Beatty, 1999).

Karena itu menurut Martin van Bruinessen (1999,46-63), Islam, khususnya di
Jawa, sebenarnya tidak lebih dari lapisan tipis yang secara esensial berbeda dengan
transendetalisme orientasi hukum Islam di Timur Tengah. Hal ini karena praktek
keagamaan orang-orang Indonesia lebih banyak terpengaruh oleh agama India (Hindu
dan Budha) yang telah lama hidup di kepulauan Nusantara. Bahkan, lebih dari itu,
dipengaruhi agama-agama penduduk asli yang memuj a nenek moyang dan dewa-
dewa serta roh-roh halus.

Sederetan tesis di atas tampaknya diperkuat oleh karya Clifford Geertz (1960)
yang sudah mulai menjadi klasik, yaitu The Religion of Java. Dalam penelitian
tersebut, Geertz membedakan varian Islam di Jawa menjadi tiga, yaitu Santri, Abangan
dan Priyayi. Dari ketiga varian Islam Jawa tersebut, kalangan Abangan (dan Priyayi),
"dituduh" tidak Islami kerena sering menggabungkan dengan kepercayaan--
kepercayaan dan praktek-praktek sinkretik. Kaum Abangan ini biasanya digambar-
kan sebagai suatu golongan yang masih menjalankan suatu agama yang bersumber
pada rakyat, yang sangat diwarnai animisme dan hanya pada permukaannya saja
terpadu dengan Islam. Mereka masih sering melakukan pemujaan terhadap nenek
moyang dan percaya kepadaroh dengan pemberian sesaji sebagai bentuk utama
ritual, magis, dan bentuk-bentuk mistisisme, hingga bertapa di tempat terpencil, hal
itu lebih dekat dengan aj aran Hindu dan sinkretisme.

Dalam konteks Islam Jawa seperti di atas itulah, agak berbeda dengan
kesimpulan yang ditemukan Geertz (1989), Koentjaraningrat (1994) membagi Is-
lam Jawa menjadi dua, yaitu Islam Jawa yang bersifat Sinkretik dan Islam Jawa
Puritan (santri). Yang pertama kurang taat pada syari' ah dan bersikap sinkretik yang
menyatukan unsur-unsur pra-Hindu, Hindu dan Islam. Sedang yang kedua lebih
taat dalam menjalankan ajaran agama Islam dan bersikap puritan. Namun demikian,
meski tidak sekental pengikut Islam Jawa Sinkretik, dalam keberagamaan, para
pemeluk Islam santri juga masih terpengaruh oleh animisme, dinamisme dan Hindu-
Budha.

Beberapa hal yang disebut di atas adalah merupakan satu dari sekian varian-
varian agama yang ada di Jawa, Masih banyak varian-varian yang merupakan religi
orang Jawa, seperti Hindu Jawa, gerakan mistik kebatinan, sekte Jawa, Islam Jawa
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dan Iain-lain (lihatBeatty, 1999; Hefner, 1985; Koentjaraningrat, 1994; Mulder,
1984; Woodward, 1999). Semua itu ingin mengatakan bahwa melihat corak
keberagamaan Islam di Indonesia, terutama sekali Jawa, dari satu sudut pandang
saja hanya akan menjadikan pandangan menjadi terdistorsi dan tidak utuh. Ada
kompleksitas, dan pemik-pernik yang butuh pengamatan yang lebih dalam, yang
tidak bisa hanya dilihat sepintas lalu. Di sana kadang terdapat pergulatan yang cukup
serius antara Islam dan kepercayaan-kepercayaan pra-Islam, negosiasi Islam dan
budaya lokal, serta proses salingmempengaruhi satu sama lain yang kadang berwujud
dalam pola sinkretis, konflik, atau pola-pola lain yang kadang sulit untuk didefinisikan.

Sejalan dengan berbagai tesis serta temuan seperti disebut di atas, pergulatan,
pergumulan serta negosiasi yang terjadi antara agama dan unsur budaya itu pulalah
yang terjadi dalam masyarakat dusun Tutup Ngisor, Lereng Merapi, Magelang, Jawa
Tengah. Tutup Ngisor adalah sebuah wilayah yang sangat kental dengan berbagai
tradisi lokalnya, terutama sekali keseniannya. Bahkan dapat dikatakan, kesenian
dalam masyarakat ini telah menyatu dan menj adi bagi an utama dari denyut kehidupan
(Salim, 2001). Bahkan ketika ada acara pentas seni, semua aktivitas-aktivitas di
dusun tersebut harus di tinggalkan dan mengarahkan perhatiannya pada kesenian
tersebut

Persoalan yang menarik, masyarakat dusun ini sebagian besar adalah beragama
Islam. Mereka memiliki masjid, bahkan di sana Islam juga berkembang. Tetapi,
masyarakat di sana melakukan syariat dengan sekenanya. Kadang mereka melakukan
shalat kadang tidak, dan kadang juga puasa kadang tidak. Namun ada sesuatu yang
tidak mereka tinggalkan dan terus dilakukan, yaitu mereka ternyata tetap
melaksanakan ritual-ritual yang berbau animisme dan dinamisme. Seharusnya ketika
mereka telah memeluk agama Islam, maka praktek-praktek tersebut harus dihindari
dan tidak boleh dilakukan, karena hal tersebut dinilai tidak sesuai dengan syari' ah
dan"mengancam" Islam.

Berkesenian bahkan telah mereka anggap sebagai menunaikan ibadah. Misalnya
juga dalam soal tata ekonomi, nilai hidup, norma bahkan sampai soal politik. Tak
terkecuali juga dengan kegiatan sehari-hari. Banyak persoalan-persoalan kehidupan
yang sebenarnya telah digariskan aj aran agama tetapi dalam prakteknya mereka
mencoba mendamaikan dengan budaya setempat. Berkesenian yang telah menj adi
denyut nadi penduduk ini juga mengalahkan ritual-ritual keagamaan yang dianutnya.
Bahkan menurut Sutanto (2005) kesenian di dusun tersebut juga telah menjadi
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"agama" tersendiri. Selain itu, banyak juga persoalan-persoalan lain dalam kehidupan
yang penyelesainnya sama sekali tidak pernah melibatkan agama formal, tetapi dengan
menggunakan kearifan-kearifan lokal dan adat masyarakat setempat. Karena itu,
fenomena serta pola keberagamaan yang berkembang dalam masyarakat Tutup
Ngisor ini menarik untuk diteliti.

Dengan demikian fenomena yang terjadi dalam masyarakat Tutup Ngisor itu
menarik, karenadi sana terjadi negosiasi dan juga "konflik" antara Islam sebagai
agama resmi dengan budaya setempat dalam berbagai hal, baik dalam bidang ritual,
atau dalam praktek-praktek kehidupan sehari-hari. Namun, pola-pola yang ada
tersebut agak berbeda dan varian-varian yang selama ini telah ada.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah seperti uraian di atas, pertanyaan penelitian dalam
studi ini dapat dirumuskan sebagai berikut: (1) Model keberagamaan seperti apa
yang berlangsung/berjalan di masyarakat Tutup Ngisor? (2) Apakah fenomena di
Tutup Ngisor merupakan bentuk negosiasi antara Islam dan budaya lokal? Dan
bagaimana proses tersebut berlangsung?

C. Kcrangka Icori

Fenomena tentang pergulatan agama dan budaya lokal sebetulnya sudah
berlangsung sejak lama. Kajian terhadap persoalan ini membutuhkan sebuah telaah
dan analisis yang cukup tajam dan komprehensif. Dalam penelitian ini ada beberapa
teori yang penulis gunakan sebagai pisau analisis, dengan kadar penggunaan yang
berbeda-beda. Ada yang digunakan sebagai teropong untuk melihat sosoknya secara
lebih utuh, ada yang menjadi medium penghampiran dan pendekatan untuk melacak
mengapa fenomena semacam itu ten adi, dan ada pula yang memang menj adi sebuah
pisau bedah yang masuk ke dalam bagian-bagian terdalam dalam studi ini. Untuk
menjelaskan itu semua, maka beberapa teori dipinjam dalam penelitian ini.

1. Tipologi Hubungan Islam dan Budaya lokal

Hubungan dialektika agama dan budaya lokal dapat dilihat paling tidak dari
beberapa varian, yaitu, (1) pribumisasi, (2) negosiasi,dan (3) Konflik (Surjo, dkk.,
1993).
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Pertama, pribumisasi. Pribumisasi dalam hal ini diartikan sebagai penyesuaian
Islam dengan tradisi lokal dimana ia disebarkan (Abdullah, 1987). Menurut
Abdurrahman Wahid (2001), antara agama (Islam) dan budaya mempunyai
independensi masing-masing, tetapi keduanya memiliki wilayah tumpang tindih.
Tumpang tindih agama dan budaya akan terjadi terus menerus sebagai suatu proses
yang akan memperkaya kehidupan dan membuatnya tidak gersang. Dari situlah
sebenamya gagasan tentang pribumisasi Islam menjadi sangat urgen Hal demikian
karena dalam pribumisasi Islam tergambar bagaimana Islam sebagai ajaran normativ
yang berasal dari Tuhan diakomodasikan ke dalam kebudayaan yang berasal dari
manusia tanpa kehilangan identitasnya masing-masing. Bagi Abdurrahman Wahid,
Arabisasi atau proses mengidentifikasi diri dengan budaya Timur Tengah adalah
tercerabutnya kita dari akar budaya kita sendiri. Lebih dari itu, Arabisasi belum
tentu cocok dengan kebutuhan.

Pribumisasi bukan upaya menghindarkan ti mbiilny a perlawanan dari kekuatan
budaya-budaya setempat, akan tetapi justru agar budaya itu tidak hilang. Karena
itu, inn' pribumisasi Islam adalah kebutuhan bukan untuk menghindarkan polarisasi
antara agama dan budaya, sebab polarisasi demikian memang tidak terhindarkan
(Wahid, 2001). Pribumisasi Islam dengan demikian menjadikan agama dan budaya
tidak sal ing mengalahkan melainkan berwuj ud dalam pola nalar keagamaan yang
tidak lagi mengambil bentuk yang outentik dari agama, serta berusaha memper-
temukan jembatan yang sclama ini memisahkan antara agama dan budaya Dengan
demikian tidak ada lagi pertentangan agama dan budaya. Dalam prakteknya, konsep
pribumisasi Islam ini dalam sen ma bentukny a dimaksudkan untuk memberikan
peluang bagi keanekaragaman interpretasi dalam praktek kehidupan beragama di
setiap wilayah yang berbeda-beda.

Lebih dari itu pribumisasi Islam jugabukanlah"Jawanisasi" atau sinkretisme,
sebab pribumisasi Islam hanyaroemrjerornbangkankebutuhan-kebutuhan lokal dalam
merumuskan hukum-hukum agama, tanpa mengubah hukum itu sendiri. Juga bukan
upaya meninggalkan norma demi budaya, tetapi agar norma-norma itu menampung
kebutuhan-kebutuban dari budaya dengan mempergunakan peluang yang disediakan
oleh berbagai pemahaman. Sedang sinkretisme adalah usaha memadukan teologi
atau sistem kepercayaan lama tentang sekian banyak hal yang diyakini sebagai
kekuatan ghaib berikut dimensi eskatologisnya dengan Islam yang lalu membentuk
panteisme. (Wahid, 2001).
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Kedua, negosiasi. Ketika agama (Islam), dengan segenap perangkat doktrin
yang dipunyai, berdialektika dengan berbagai budaya yang ada dalara sebuah
masyarakat, maka disana ada kebutuhan untuk saling sama-sama mengubah tradisi
yang dimiliki (Surjo, dkk., 1993). Pada wilayah itulah sebetulnyaberlangsung sebuah
proses negosiasi yang kadangkala, pada batas-batas tertentu, berujung pada
perabahanbentukmasing-masing tradisi.

Ketiga, Konflik. Pola terakhir dalam dialektika hubungan agama dan budaya
lokal adalah menganibil bentuk konflik. Pola ini mengandaikan adanya sikap yang
saling bertahan antara agama dan budaya dalam pergumulan antara kaduanya. Hal
ini akan terwujud dari pola yang relative "menyimpang" yang dilakukan satu diantara
keduanya (Surjo, dkk., 1993).

2. Agama Islam Jawa

Berikutnya, analisis yang penulis pergunakan untuk melihat fenomena
keberagamaan dalam objek studi ini adalah konsep agama Islam Jawa. Tentu sangat
beralasan mengapa konsep ini kemudian digunakan. Menurut Koentjaraningrat
(1994), agama Islam Jawa yang terdapat dalam masyarakat Muslim Jawa
mengandaikan adanya suatu golongan masyarakat yang taat kepada syariat, tetapi
padasisi lainjugabersikap sinkretis, yang menyatukanunsur-unsurpra-Hindu, Hindu
dan Islam. Lebih dari itu, dalam agama Islam Jawa biasanya orang bersikap tidak
serius. Mereka sebagian besar tidak menjalankan rukun Islam, dan kadang tidak
terlalu memperdulikan larangan-larangan yang digariskan. Hal ini wajar karena
masyarakat Jawa memang masyarakat yang bertuhan. Sebelum agama-agama besar
datang ke Indonesia, khususny a Jawa, mereka sudah mempunyai adanya Tuhan
yang melindungi dan mengayomi mereka. Dan keberagamaan tersebut terus
berlangsung dan semakin berkualitas dengan masuknya agama-agama besar.

Ada yang perlu dicatat, bahwa sebelum kedatangan Islam di Jawa, agama
Hindu. Budha, dan juga kepercayaan yang berdasarkan animisme dan dinamisme
telah berurat-akar dikalangan masyarakat Jawa. Karena itu dengan kedatangan Is-
lam terjadi pergumulan antara Islam di satu pihak, dengan kepercayaan-kepercayaan
yang ada sebelumnya di pihak lain. Akibatnya, muncullah kemudian dua kelompok
dalam Islam. Pertama, mereka yang menerima Islam secara total tanpa mengingat
kepercayaan-kepercayaan yang lama. Dan kedua, mereka yang menerima Islam,
tetapi belum dapat melupakan ajaran-ajaran lama (Amin, 2002). Oleh karena itu
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mereka mencampuraudukkan antara kebudayaan dan ajaran-ajaran Islam dengan
kepercayaan-kepercayaan lama.

II. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan y ang dipakai adalah
etnografi. Pengumpulan, pengolahan dan analisis data dilakukan bertahap (multi-
stage dan multilevel) (Surjo, dkk., 19993). Teknik yang dipakai meliputi:
dokumentasi, observasi, dan wawancara mendalam (in-depth interview).

Dokumentasi dan studi pustaka digunakan untuk memperoleh data skunder
mengenai pergulatan agama dan budaya lokal, terutama bagaimana Islam bernegosiasi
ketika berhadapan dengan beragam budaya lokal. Data ini diolah dan dianalisis
bersama data primer yang diperoleh melalui penelitian lapangan (Miles & Huberman,
1992:19).

Responden ditetapkan secara persosif, sekaligus diperlakukan sebagai sampel
(Geertz, 1989:511-5.15). Wawancara seringkali dilakukan secara tidak formal,
kunjungan rumah, tempat ibadah atau tempat lain dimana keterlibatan peneliti bisa
dikembangkan. Observasi dilakukan guna memperoleh informasi tentang praktek
ritual dengan mengamati secara langsung. Data-data yang telah diperoleh, baik
observasi, wawancara, atau dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan kerangka
teori yang dipakai dalam penelitian ini.

Analisis dimulai sejak pengumpulan data. Setiap informasi disilang melalui
komentar responden yang berbeda untuk menggali informasi dalam wawancara dan
observasi lanjutan. Temuan observasi tentang praktik keberagamaan di daerah
tersebut diuji melalui komentar responden. Selanjutnya analisis dilakukan melalui
penyaringan data, penggolongan dan penyimpulan serta uji ulang. Data yang
terkumpul, disaring dan disusun dalam kategori-kategori dan saling dihubungkan.
Melalui proses inilah penyimpulan dibuat. (Miles & Huberman, 1993:15-16).

III. Hasil dan Analisis

1. Sejarah Dusun Tutnp Ngisor

Tidak ada data yang cukup kuat untuk memastikan secara akurat kapan desa-
desa dilereng Merapi mulai berdiri. Hal ini karena sampai saat ini belum terdapat
bukti tertulis mengenai sejarah-sejarah desa tersebut. Yang ada hanyalah sejarah
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yang beredar secara lisan mengenai cikal bakal dan pendiri desa.
Demikian pula dengan desa Tutup Ngisor. Dusun ini diyakini oleh masyarakat

didirikan oleh orang yang bemama Kyai Tutup. Kyai Tutup diperkirakan sebagai
abdi dalem Keraton Surakarta yang mengasingkan diri karena situasi saat itu, yakni
adanya pergolakan dalam keraton yang berhubungan dengan kolonial Belanda. Kyai
Tutup kemudianmembukalahan dan mendiami daerahyangkemudiandikenal dengan
daerah Tutup. Anak cucu dari Kyai Tutup inilah yang kemudian menjadi penduduk
asli dusun Tutup Ngisor dan Tutup Duwur. Dinamai Tutup Ngisor dan Tutup Duwur
dikarenakan posisi dusunnya memang terletak di bawah dan di atas. Salah satu
keturunan dari Kyai Tutup tersebut adalah Romo Yoso Soedatmo, yang kemudian
lebih dikenal sebagai pendiri Padepokan Cipto Budoyo di dusun Tutup Ngisor.

Menurut pemaparan Sitras Anjilin, putrabungsu dari Romo Yoso, dari Kyai
Tutup sampai Romo Yoso sudah mencapai 6 (enam) generasi, yaitu, Kyai Tutup,
Kyai Bulu Putih, Kyai Bulus, Kyai Kasan Ulama, Mbah Totaruna, dan Romo Yoso.
Sitras memperkirakankelahiran Romo Yoso sekitar 1885. Sedang Romo Yoso sendiri
memiliki 7 putra, yaitu, Darto Sari, Damuri, Damiri, Cipto, Sarwoto, Bambang Tri
Santosa, Sitras Anjilin. Ketujuh saudara inilah yang bahu membahu melestarikan
dan mengembangkan kesenian di padepokan Cipto Budoyo.

2. Kondisi Geografis

Secara administratif dusun Tutup Ngisor merupakan bagian dari pemerintahan
desa Sumber, Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Secara
geografis dusun Tutup Ngisor terletak di lereng bagian selatan agak ke barat gunung
Merapi. Kota terdekat dari dusun ini adalah Muntilan yang letaknya sekitar 10 KM
kearah barat daya.

Dusun Tutup Ngisor merupakan daerah yang sebenamya relatif mudah
dijangkau. Namun, karena belum ada sarana transportasi yang memadai untuk
mencapai dusun ini mengakibatkan seolah dusun ini menjadi terpencil. Sarana
transportasi hanya mencapai desa Sumber, setelah itu untuk mencapai dusun Tutup
Ngisor harus ditempuh dengan jalan kaki atau naik motor. Kondisi jalan menuju
dusun ini masih berupa jalan tanah yang berbatu serta tidak rata.

Karena kondisi geografisnya yang terletak di lereng Merapi membuat dusun
Tutp Ngisor ini memiliki tanah yang subur dengan aliran air yang lancar. Hal tersebut
menjadikan hampir seluruh warga masyarakat menggantungkan hidupnya dari sektor
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pertanian. Mereka bangga dengan profesi sebagai petani yang mereka anggap sebagai
profesi yang mulia. Menurut mereka tanpa petani tidak akan ada kehidupan manusia
yang berjalan dengan baik. Masyarakat modem boleh bangga dengan teknologi
majunya, namun tanpa keringat dan kerja keras para petani tidak akan ada tenaga
dan pikiran manusia yang mampu menciptakan teknologi.

3. StrukturSosialdanDemogrfis

Sosiolog Alfred Vierkandt, seperti dikutip Soetjono Soekanto (1992 :449),
menyatakan bahwa setiap bentuk masyarakat merapakan suatu kebulatan, di mana
masing-masing unsumya saling mempengaruhi satu sama lain. Menurutnya, dasar
dari semua straktur sosial adalah ikatan emosional, dimana tidak ada konfl ik antara
kesadaran individual dengan kelompok, dan oleh karena itu individu tunduk kepada
tujuankelompok.

Itu pulalah yang terjadi di dusun Tutup Ngisor. Sebagai suatu masyarakat, dusun
ini memiliki satu ikatan yang dapat menyatukan mereka, yakni kesenian. Hampir
semua anggota masyarakat dusun ini memang menjadi petani. Namun, di tengah
kesibukan mereka dalam mengolah sawah, mereka tidak melupakan akar yang
menyatukan mereka yaitu kesenian. Dalam catatan Kepala Dusun, Harto Utomo
(57), di dusun ini yang menjadi pegawai (di SD Negeri) hanya 2 orang dan yang
menjadi buruh ada 20 orang. Jadi dari 70 KK yang ada, yang memiliki kerja sambilan
di samping sebagai petani ada 22 orang. Sisanya murni petani. Mengenai jumlah
total penduduk yang tercatat memang sulit menentukan, karena dari data di Kadus,
yang tercatat hanya jumlah keluarga, yaitu 70 keluarga. Dari 70 KK itu, dusun
Tutup Ngisorterbagi menjadi 2 RT, di mana masing-masing RT memiliki 25 KK.

Dusun Tutup Ngisor ini dalam satu keluarga kebanyakan dihuni oleh sebuah
keluarga batih dengan sistem perkawinan monogami. Jadi dalam satu rumah terdapat
suami istri dengan anak-anaknya yang belum menikah. Namun hal ini juga tidak
menutup kemungkinan terdapatnya kerabat dekat yang tinggal satu atap dengan
mereka.

Hubungan kekerabatan dalam masyarakat dusun ini masih sangat kental. Hal
ini dapat dilihat dari sistem pemikahan anak-anak mereka. Kerabat dari masyarakat
yang asli dusun tersebut secara sengaja atau tidak selalu mendapat menantu yang
juga asli dari dusun tersebut. Adanya pernikahan lintas kerabat terj adi baru pada
tahun 1990 an. Sebelum itu hampir belum pernah ada anggota dari keturunan mbah
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Yoso menikah dengan keturunan non-asli dusun tersebut.
Selain dilihat dari pola pernikahan yang endogami tersebut, hubungan ke-

kerabatan yang sangat kental dapat pula dilihat dari sistem pembuatan rumah yang
cenderung mengelompok. Dalam satu blok wilayah dihuni oleh mereka yang masih
satu keluarga besar dari satu kakek buyut yang satna. flustrasi sederhana dari hal ini
bisa dilihat dari sekitar panggung Cipto Budoyo. Rumah-nimah di sekitar panggung
tersebut semuanya masih bersaudara, yaitu keluarga dari anak-anak Romo Yoso.

Dalam soal struktur sosial, walaupun tidak nampak, namum dalam masyarakat
Tutup Ngisor terdapat strata sosial, di mana terdapat keluarga yang mendapat tempat
yang cukup dihormati dalam masyarakat. Dalam hal ini adalah keluarga Romo Yoso.
Pada konteks ini sesuatu yang menj adi ukuran bukan dari segi ekonomi, ketaatan
beribadah atau akademis seperti dalam masyarakat lainnya. Dalam masyarakat Tutup
Ngisor yang menjadi ukuran adalah kebijaksanaan dan wibawa dari keluarga Romo
Yoso.

Hasilpenelitianmenunjukkan,walauSitrasAnjilin,anakbungsu Romo Yoso,
ini tidak memiliki pendidikan formal yang meyakinkan, yakni hanya sampai kelas 2
SD, namun sangat terlihat bahwa bany ak orang yang mengakui kemampuannya
dibidang seni dan buday a. Masyarakat bahkan merasa bahwa pengetahuan dan
kemampuannya itu sebanding dengan mereka yang memiliki pendidikan formal tinggi
di bidang seni dan budaya. Oleh karena itu, dia sering mendapat undangan untuk
mengikuti diskusi, festival, ataupun pertemuan-pertemuan antar komunitas seni dan
budaya yang sering pula diikuti oleh kalangan akademisi.

Selain itu hampir semua kegiatan sosial yang menyangkut masyarakat banyak
dilaksanakan di padepokan yang berada di kompleks perumahan keluarga Romo
Yoso. Ini bisa dilihat misalnyaada kegiatan nyadransHauniwatan. Berbagai kegiatan
tersebut diadakan di pendopo padepokan dan di rumah Sitras.

Malam sebelum diadakan acara-acara ritual di padepokan, terlebih dahulu
diadakan upacara di makam keluarga Romo Yoso yang diisi dengan doa-doa serta
melantunkan tembang-tembang Jawa. Pada saat seperti itu, semua masyarakat dusun
Tutup Ngisor terlibat aktif untuk mensukseskan acara tersebut. Semua keluarga
memberikan sumbangan sesuai dengan kemampuan masing-masing. Ada yang
memberi beras, kelapa, gula, ten, dan ayam. Namun yang jelas tidak ada keharusan
tentang besar kecilnya sumbangan yang harus diberikan. Semuanya bersifat sukarela,
karena yang akan menikmati adalah masyarakat juga.
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4. Budaya, Agama, dan Sistem Kepercayaan: Sebuah Pergulatan dan
Upaya Melakukan Negosiasi

Seperti halnya sebagian besar penduduk pedesaan lereng Merapi, penduduk
dusun Tutup Ngisor juga memiliki salah satu agama besar yang diakui negara, yakni
agama Islam. Namun dalam kesehariannya, temyata tidak semua anggota masyarakat
melaksanakan secara penuh kewajibannya, seperti misalnya dalam menjalankan
shalat lima waktu dan puasa. Mereka bahkan masih melakukan ritual yang berbau
animis dan dinamis seperti sesaj en dan penghormatan kepada para leluhur yang
berlebihan.

Praktek semacam itu nampaknya mengukuhkan apa yang pernah dikatakan
Koentjaraningrat tentang agama Islam Jawa. Menurut Koentjaraningrat (1994),
agama Islam Jawa yang terdapat dalam masyarakat muslim Jawa mengandaikan
adanya suatu golongan masyarakat yang taat kepada syariat, tetapi pada sisi lain
juga bersikap sinkretis, yang menyatukan unsur-unsur pra Hindu, Hindu dan Islam.
Lebih dari itu, dalam agama Islam Jawa biasanya orang bersikap tidak serius. Mereka
melakukan syariat dengan seenaknya. Mereka sebagian besar tidak menj alankan
rukun Islam, dan kadang tidak terlalu memperdulikan larangan-larangan yang
digariskan. Kadang mereka melakukan sholat, kadang tidak. Mereka kadang juga
melakukan ibadah puasa di bulan Ramadhan, tetapi kadang juga tidak.

Fenomena keberagamaan seperti yang berlangsung di Tutup Ngisor dalam
masyarakat Jawa tampaknya masih banyak terjadi. Hal demikian wajar karena
masyarakat Jawa memang masyarakat yang bertuhan. Sebelum agama-agama besar
datang ke Indonesia, khususnya Jawa, mereka sudah mempunyai tuhan yang
melindungi dan mengayomi mereka. Dan keberagamaan tersebut terus berlangsung
dan semakin berkualitas dengan masuknya agama-agama besar. Namun, ke-
beragamaan masyarakat Jawa akhirnya pun bersifat nominalis, artinya mereka tidak
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan ajarannya (Hardjowiraga, 1984)

Dalam alur seperti di atas itulah, maka yang perlu disadari adalah bahwa sebelum
kedatangan Islam di Jawa, agama Hindu, Budha dan juga kepercayaanyang berdasar-
kan animisme dan dinamisme telah berurat akar dikalangan masyarakat Jawa. Karena
itu dengan kedatangan Islam terj adi pergumulan antara Islam disatu pihak, dengan
kepercayaan-kepercayaan yang ada sebelumnya dipihak lain. Akibatnya, muncullah
kemudian dua kelompok dalam Islam. Pertama, mereka yang menerima Islam secara
total tanpa mengingat kepercayaan-kepercayaan yang lama. Dan kedua, mereka
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yang menerima Islam, tetapi belum dapat melupakan ajaran-ajaran lama (Amin,
2002). Oleh karena itu merekamencampuradukkan antara kebudayaan dan ajaran-
ajaran Islam dengan kepercayaan-kepercayaan lama. Hal seperti itu pulalah yang
terdapat dalam fenomena keberagamaan dan kepercayaan masyarakat Tutup Ngisor.

Model keberagamaan di Tutup Ngisor ini tampaknya memang lebih mendekati
tipikal model keberagamaan Islam Jawa seperti yang digambarkan Koentjaraningrat.
Ini seperti yang dikatakan Bambang Santosa3, salah seorang keturunan Romo Yoso,
yang mengatakan bahwa mereka memang beragama Islam, namun jarang sekali
mereka melakukan sholat lima waktu. Bagi Bambang, yang terpenting orang itu
baik dengan orang lain. Asumsi ini bisa diperkuat ketika kita melihat praktek-praktek
yang berlangsung di Tutup Ngisor. Masyarakat Tutup Ngisor ini mempunyai hari-
hari wajib dimana mereka harus melakukan ritual penghormatan kepada leluhur
dengan cara mementaskan kesenian denganpakem-pakem tertentu yang sebelumnya
didahului dengan ritual-ritual. Hari-hari itu di antaranya, pada malam 15 Sura, Maulid
Nabi, Idul Fitri, dan juga 17 Agustus.

Apa yang terjadi di Tutup Ngisor dalam konteks sejarah nampaknya cukup
bisa dipahami, ini karena Islam yang berkembang di Indonesia mula-mula adalah
Islam sufi (mistik), yang salah satu ciri khasny a adalah sifatnya yang toleran dan
akomodatif terhadap kebudayaan dan kepercayaan setempat, yang dibiarkannya
eksis sebagaimana semula, hanya kemudian diwarnai dengan ajaran-ajaran Islam.
Itulah sebabnya mengapa Azyumardi Azra (1994) menyebut Islam yang ada di In-
donesia, terutama di Jawa lebih bersifat kontinuitas dan bukan perubahan dalam
kepercayaan dan keagamaan lokal. Pada konteks itulah sesungguhnya telah terjadi
negosiasi yang halus untuk tidak saling mengalahkan antara kebudayaan lokal di
satu sisi, dengan ajaran-ajaran agatna di sisi lain.

Mereka percaya kepada Tuhan, Nabi dan Rasulnya, namun mereka juga per-
caya bahwa ada roh-roh atau kekuatan alam yang juga patut mereka hormati. Apa
yang terjadi pada masyarakat Tutup Ngisor ini cukup bisa menggambarkan bahwa
mereka dalam soal ini belum beranjak dari apa yang pernah digambarkan oleh
Peursen sebagai masyarakat yang masih berada dalam tahap mistis. Tahap ini meng-
andaikan sebuah masyarakat atau manusia yang masih merasakan bahwa diriny a
terkadang terkepung oleh kekuatan-kekuatan gaib disekitarnya. (Peursen, 1998:
18)
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Bagi masyarakal Tutup Ngisor, alam dapat menj adi malaikat atau maut di lereng
gunung Merapi. Sebagai masyarakat agraris, mereka sangat bergantung pada alam.
Alam lereng Merapi bagi mereka telah memberikan tanah yang subur, sumber air
yang cukup, sehingga mereka sudah sepantasnya menghormati alam yang menghidupi
mereka. Kesadaran semacam inilah yang selalu mereka pegang kuat dalam
kehidupan. Bahkan pernah ada kasus ketika alam akan mereka dieksplorasi, terutama
air dan hutan, mereka melakukan ritual berupa "penyembahan" terhadap air dan
pohon-pohon yang ada.

Masyarakat mempercayai adanyarohhalus yangbaik dan jahat. Kekuatan
dari roh-roh halus tersebut dapat mempengaruhi kelancaran hidup mereka. Oleh
karena itu dalam setiap pementasan kesenian, terutama pementasan sakral akan
selalu dijumpai aneka sesajen yang diperuntukkan bagi roh yang baik dan jahat.
Untuk roh yang baik tentu dengan harapan agar mereka selalu dij aga keselamatannya,
lancar dalam mengerjakan sawah dan dijanhkan dari bahaya. Sedang bagi roh jahat
harapannya supaya roh tersebut tidak mengganggu kehidupan mereka. Kesadaran
dan juga kepercayaan tentang adanya roh-roh tersebut sampai saat ini masih terus
berlangsung. Setiap kali pementasan kesenian dari tahun 1937, penduduk setempat
belum pemah absen untuk juga memberi sesajen sebelum pementasan dimulai.

Itu semua menggambarkan bahwa dalam masyarakat Tutup Ngisor masih kuat
ajaran tentang kejawen. Dalam konteks ini mungkin tidak bisa dilupakan bahwa
kejawen bagaimanapun merupakan lapisan dasar dari budaya Jawa yang dalam
dan meresap. Secara umum kejawen adalah pemikiran yang termasuk dalam tradisi
Jawa yang mengakar dan terutama diilhami oleh keyakinan Hindu, Budha serta
pandangan-pandangan animisme. Orang Islam yang menggunakan pemikiran ini
disebut dengan abangan yang dalam perj alanannya sering berbeda perdapat dengan
mereka yang berakar pada pandangan Islam ortodoks yang sering disebut dengan
santri (Lihat Geertz, 1989). Sebagai falsafah hidup, kej awen cukup luas cakupannya,
termasuk didalamnya teologi, kosmologi, mitologi, metafisika dan juga antropologi.
Semua itu membentuk satu pandangan hidup Jawa yang meresap kedalam etika
dan akal sehat yang mengatur hidup orang Jawa.

Ritual-ritual yang menggambarkan adanya peleburan nilai-nilai budaya dan
agama selain dilakukan dalam pementasan kesenian yang memang menj adi semacam
kewajiban bagi masyarakat Tutup Ngisor ini, juga dilakukan pada malam Jum'at
sehabis melakukan latihan gending. Pada malam Jum'at ini biasanya masyarakat
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melakukan ritual berupa upacara kenduri yang dipimpin oleh sesepuh desa, Mbah
Darto, dengan permohonan yang ditujukan kepada Tuhan, arwah leluhur dan
kekuatan-kekuatan adikodrati termasuk Gunung Merapi dan Kanjeng Ratu Kidul
yang disebut sebagai upacara Caosan.' Selain itu, hari yang rutin bagi penduduk
untuk melakukan upacara adalah tanggal 11 Jumadil Akhir yang disebut dengan
"Auman". /luman ini merupakan upacara syukuransehabispanen. Kemudianpada
Jumat Pon yang disebut "sedekahan ", yaitu upacara untuk menghormati leluhur.

Sesajen menjadi piranti yang wajib bagi masyarakat yang memiliki jiwa seni ini.
Bagi merekabatin menjadi tidak nyaman ketika sesajen tidak ada. Sesajen menjadi
semacam bentuk persembahan bagi roh leluhur dan para danyang (arwah leluhur).
Perasaan itu dianalogikan seperti seorang anak yang tidak berbakti dan melupakan
orang tuanya, yang bisa berakibat pada baik dan buruk nasib kehidupannya. Dalam
pementasan-pementasan kesenian, sesajen juga dapat menjadi suatu media pembantu
agar jiwa menjadi lebih tenang dan mereka lebih total dalam mengekplorasi
kemampuan seni mereka. Tanpa adanya sesajen pementasan tidak bisa berlangsung
secara total dan terasa ada ganjalan dalam batin.

Ada beberapa alat kesenian yang dipercay a oleh masyarakat Tutup Ngisor
memiliki kekuatan gaib. Masyarakat percaya bahwa didalamnya terdapat roh halus
atau kekuatan gaib yang dapat membantu suatu pentas menjadi lebih sakral. Pemain
yang memakai alat-alat seperti itu akan memancarkan kewibawaan dalam
pementasannya. Namun sering juga dengan menggunakan alat-alat kesenian yang
"berisi" tersebut pemain dapat mengalami proses "kesuruparT', dimana pada saat
itu tubuhpemaindirasuki roh yang ada dalam alat yang dipakai. Masyarakat menyebut
proses tersebut dengan sebutan "ndadf. Pada saat ndadi itulah pementasan menjadi
menarik dan menegangkan, karena pada saat itulah pemain kesenian dapat melakukan
hal yang diluar nalar manusia. Piranti kesenian seperti/aran kepang (kuda lump-
ing), gamelan, dan topeng merupakan contoh alat kesenian yang dipercaya merniliki
kekuatan gaib. Namun tidak semuajaran kepang, gamelan dan topeng memiliki
kekuatan seperti tersebut diatas. Dalam satu perangkat topeng, hanya ada 3 sampai
4 saja yang "berisi". Karena dipercaya memiliki kekuatan gaib, maka alat-alat
tersebut diperlakukan secara khusus dan istimewa.

' Caosan adalah bahasa Jawa berarti menyediakan, menjamu atau memberi.
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Untuk padepokan Cipto Budoyo perangkat gamelannya mendapat sesajen
setiap malam jumat. Kemudian topeng "penthur mendapat sesajen berupa nasi
putih dan paha ayam bila dipakai pentas. Sesajen tersebut harus diberikan supaya
tidak terjadi hal-hal yang membahayakan saat pementasan. Menurut Sitras Anjilik,
topeng "penthuF padepokan Cipto Budoyo pernah membuat.kebingungan bayak
orang saat dipinjam untuk pementasan kesenian jatilan di Muntilan. Hal ini terjadi
karena pihak peminjam tidak menyiapkan sesajen berupa nasi putih dan paha ayam.
Akibatnya, topeng tidak dapat dilepas dari wajah pemainnya. Pada saat mereka
sudah putus asa, ada yang memanggil Mbah Darto Sari, ketua padepokan Cipto
Budoyo. Oleh Mbah Darto kemudian topeng tersebut dipukul dengan paha ayam
dan langsung terlepas dari wajah pemainnya. Itu adalah salah satu cerita yang
raelingkupi kegaiban alat-alat kesenian yang dimikili oleh padepokan Cipto Budoyo
masyarakat Tutup Ngisor4.

5. Agama itu Bernama Kesenian

Satu hal yang tampaknya menjadi unik dalam masyarakat Tutup Ngisor ini.
Bagi masyarakat Tutup Ngisor, keseniaan betul-betul telah berfungsi sebagai
kepercayaan atau "agama". Hanya saja, menurut Sutanto7, kepercayaandan "agama"
di sini tidak dalam artian lembaga atau paham kepercayaan yang dilembagakan atau
di"resmikan" sebagaimana kebanyakan agama yang telah ada saat ini. Kepercayaan
dan "agama" disini dalam artian bahwa kesenian di dusun Tutup Ngisor ini telah
menjadi bagian yang inhern dalam hidup mereka. la menjadi sesuatu yang sangat
dihayati dan bahkan menjadi ritus dalam kehidupan mereka. Bahkan dalam falsafah
kehidupan mereka, berkesenian bagi mereka adalah wajib, seperti halnya mereka
melaksanakan kewajiban agama. Bahkan dalam keadaan yang sangat tidak
memungldrikanpun,kalauwaktunyamelaksanakan kesenian maka hal itutidakboleh
ditunda. Menurut Sitras Anjilin8, pernah padatahun 1994 saat gunung Merapi meletus
dan keadaan dusun gelap gulita karena tertutup debu, namun karena saat itu
bertepatan dengan bulan Suro dimana mereka harus pentas dan memainkan kesenian,

6 Wawancawa tanggal 28 Juli 2007
7 Wawancara tanggal 25 Agustus 2007. Sutanto adalah penggiat kesenian di daerah

Mendut, Magelang. la termasuk orang yang dianggap menjadi "juru bicara" mengenai Tutup
Ngisor.

' Wawancara tanggal 28 Agustus 2007
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maka mereka pun tetap berpentas seperti biasa. Di sini sangat terlihat bagaimana
masyarakat dusun Tutup Ngisor ini sangat menempatkan kesenian sebagai sesuatu
ritus yang agung. Sesuatu yang tidak hanyaharus di uri-uri dan di jaga sebagai
warisan dari Romo Yoso, tapi lebih menjadi denyut nadi kehidupan mereka.

Terlebih, berkesenian di dusun ini yang telah menj adi ritus juga berkait erat
dengan soal kesuburan dan keselamatan, seperti tampak dari fungsi sesajen yang
disajikan dan kemudian diperebutkan waktu penyelenggaraan pertunjukkan kesenian.
Sebagaimana titah Romo Yoso, setiap tahunmereka wajib pentas 4x dalam setahun,
yaitu tanggal 15 Sura tengah malam tepat saat bulan purnama, Maulid Nabi, Hari
Raya Idul Fitri, dan 17 Agustus. Warga dusun sangat mempercayai bahwa jika
mereka tidak memenuhi kewajiban pentas 4x setahun, lengkap dengan sesajen,
kostum, dan perlengkapan lain yang mendukung implementasi pertunjukan ritual,
dusun mereka akan tertimpa bala dan musibah.

Demikianlah, kesenian dengan demikian bagi mereka waj ib hukumnya. la
berfungsi menjadi kepercayaan dan "agama" tersendiri yang telah mendarah daging
dan membimbing arahperjalanan kehidupan warga dusun ini. Mereka sangat meyakini
"hidup untuk seni, bukan kesenian untuk hidup". Namun demikian, keyakinan ini
tidak lantas menafikan keyakinan tentang agama Islam yang mereka anut juga.
Mereka tetap meyakini Islam sebagai agama mereka. Tetapi ritual-ritual yang telah
mendarah daging dalam tradisi mereka juga tidak bisa begitu saja mereka hilangkan
karena keyakinan agama Islam. Mereka mencoba menegosiasikanya dengan jalan
tetap memberi ruang bagi tumbuh dan berkembangnya ritual-ritual dalam Islam.
Maka, di wilayah ini kita juga akan menjumpai mushola yang tepat berhadapan
dengan makam Romo Yoso yang mereka keramatkan. Polarisasi, benturan serta
pemisahan secara total dalam kehidupan antara agama dan budaya setempat dalam
masyarakat ini coba diminimalisir. Namun demikan peleburan secara total antara
agama dan budaya juga tidak terjadi.

IV. Simpulan

Ada beberapa hal yang bisa disimpulkan dari penelitian ini. Pertama, dilihat
dari berbagai ritual yang berlangsung di masyarakat Tutup Ngisor tampaknya dapat
disimpulkan bahwa model keberagamaan yang berlangsung di Tutup Ngisor lebih
mendekati model Islam Jawa. Model Islam Jawa di sini, seperti dalam konsep
Koentjaraningrat, adalah bahwa dalam beragama seseorang memang menganut
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agama Islam, tetapi dalam praktiknya, mereka masih melakukan ritual-ritual yang
berbau animis dan dinamis. Dengan demikian sifat nominalis, sekenanya. Walaupun
mayoritas mengaku beragama Islam, tetapi dalam praktik mereka tetap melakukan
praktik-praktik pra-Islam. Ritual-ritual seperti sesajen dalam setiap pementasan
keseniar^rjemujaanterhadapleluhur,sertajarangmelakukankewajiban dalam agama
Islam akan kitajumpai dalam masyarakat ini. Fenomera yang terjadi di Tutup Ngisor
ini tampaknya juga memperlihatkan adanya negosiasi yang terjadi antara agama
(Islam) di satu sisi, dengan praktik budaya setempat, yakni kesenian yang bagi
orang Tutup Ngisor sebagai "agama". Negosiasi yang berlangsung ini akhimy a
berwujud dalam pola tidak saling menafikan. antara satu dengan lainnya, tetapi saling
menghormati. Masyarakat Tutup Ngisor meyakini Islam sebagai agama mereka di
satu sisi, tetapi pada sisi lain mereka juga tetap tidak bisa meninggalkan tradisi-
tradisi yang telah berakar kuat dalam kehidupan mereka serta tidak begitu kuat
dalam menjalankan agama mereka.

Praktik berkesenian di masyarakat Tutup Ngisor yang sarat dengan tradisi dan
bahkan telah dianggap sebagai "agama" mungkin bisa juga dianggap sebagai
pribumisasi, meski tidak dalam bentuk totalitasnya. Hal ini karena praktek keagamaan
yang diterapkan dalam masyarakat Tutup Ngisor berupaya untuk menjadikan agar
agama dan budaya tidak saling mengalahkan, melainkan berwujud dalam pola nalar
keagamaan yang tidak lagi mengambil bentuk yang autentik dari agama, serta
berusaha mempertemukan jembatan yang selama ini memisahkan antara agama dan
budaya. Dengan demikian tidak ada lagi pertentangan agama dan budaya. Dalam
prakteknya. konsep pribumisasi Islam ini dalam semua bentuknya dimaksudkan
untuk memberikan peluang bagi keanekaragaman interpretasi dalam praktek
kehidupan beragama di setiap wilayah yang berbeda-beda. Masyarakat Tutup Ngisor
mencoba untuk menginterpretasikan cara mereka ber "Islam" dengan tetap
menghormati tradisi. Hanya saja memang, seperti disebut di atas, model
keberagamaan yang paling tepat untuk mengambarkan keberagamaan masyarakat
Tutup Ngisor adalah Islam Jawa, dengan melakukan negosiasi antara budaya mereka
dengan keyakinan agama yang mereka anut. Dalam konteks masyarakat Tutup
Ngisor, tampaknya pola sedang sinkretisme yakni usaha memadukan teologi atau
sistem kepercayaan lama tentang sekian banyak hal yang diyakini sebagai kekuatan
ghaib berikut dimensi eskatologisnya dengan Islam, tampaknya masih berlangsung
dalam sistem kepercayaan masyarakat ini.
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Terakhir, dari beberapa wawancara terungkap sangat jelas bahwa masyarakat
Tutup Ngisor telah menganggap kesenian yang menj adi denyut masyarakat ini sebagai
"agama", sebagai sebuah sistem kepercayaanyang sangat mereka jaga dan hormati.
Beberapa ritual terkait kesenian bahkan mengalahkan ritual agama formal seperti
Islam. Meski demikian ketika ditanya mereka tetap mengakui bahwa Islam adalah
agama mereka. Mereka punya falsafat hidup untuk berkesenian, dan buan sebaliknya
berkesenian untuk hidup. Beberapa ritual berkaitan dengan kesenian betul-betul
mereka jaga melampaui ritual dalam agama resmi. Dalam kalimat yang sederhana
mungkin bisa dikatakan bahwa berkesenian telah menjadi "agama" mereka,
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